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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans produksi kerbau lumpur lepas sapih di Kecamatan
Sambelia Kabupaten Lombok Timur. Penelitian dilaksanakan dengan metode survey (kuesioner), dan
pengukuran lansung terhadap ternak sampel di lokasi penelitian. Hasil penelitian performans produksi
kerbau lumpur lepas sapih di Kecamatan Sambelia yang meliputi bobot badan, tinggi gumba, lingkar
dada, panjang badan rata-rata 115,13 + 28,17 kg., 81,00 £ 7,59 cm., 118,70 + 10,16 cm., 86,85 + 6,18 cm.
Bobot badan kerbau lumpur lepas sapih jantan lebih tinggi (P<0.01) dibanding kerbau lumpur betina,
demikian pula dengan ukuran tubuh nya. Sistem pemeliharaan kerbau lumpur di Sambelia dilakukan
secara semi intensif yang dimana kerbau pada pagi hari dikeluarkan untuk digembalakan lalu pada sore
hari kerbau dimasukkan kekandang, begitu pula setiap harinya. Dan pada malam hari kerbau disediakan
pakan didalam kandangnya berupa jerami padi, jagung, dan dilengkapi dengan air minum.

Kata Kunci: Kerbau Lumpur, Performans, Bobot Badan & Ukuran Tubuh

ABSTRACT

This study aims to determine the performance of weaned mud buffalo production in Sambelia District,
East Lombok Regency. The study was conducted using a survey method (questionnaire) and direct
measurement of sample livestock at the research location. The results of the study on the performance of
weaned mud buffalo production in Sambelia District, including body weight, gumba height, chest
circumference, and average body length of 115.13 + 28.17 kg., 81.00 + 7.59 cm., 118.70 + 10.16 cm.,
86.85 + 6.18 cm. The body weight of male weaned mud buffalo was higher (P <0.01) than female mud
buffalo, as was its body size. The maintenance system of mud buffalo in Sambelia is carried out semi-
intensively where the buffalo is taken out in the morning to be grazed and then in the afternoon the
buffalo is put into the pen, and so on every day. And at night the buffalo is provided with feed in the pen
in the form of rice straw, corn, and is equipped with drinking water.

Keywords: Mud Buffalo, Performance, Body Weight & Body Size.
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PENDAHULUAN

Kerbau (Buballus buballis) merupakan bagian dari ternak ruminansia besar yang dikenal
sejak lama oleh masyarakat Indonesia. Kerbau dipelihara sebagai ternak komoditi oleh peternak
tradisional untuk menghasilkan daging dan susu. Kerbau memiliki keunggulan dan manfaat bagi
masyarakat tradisional luas di Indonesia (Erlangga et al., 2018). Hampir 100% kerbau di
Indonesia adalah kerbau potong, dan 1% merupakan kerbau perah (persilangan antara kerbau
Murrah dan Nilli Ravi) (Anonim 2024). Usaha ternak kerbau sudah mengakar pada masyarakat
dan telah berlangsung sejak periode kekuasaan raja-raja di Indonesia (Hardjosubroto 2006).

Sampai saat ini, pemeliharaan kerbau masih tetap secara ekstensif-tradisional. Data statistik
NTB di tahun 2013 menunjukkan Jumlah ternak kerbau di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
sebanyak 138.393 ekor, sedangkan jumlah kerbau di Kabupaten Lombok Timur khususnya di
Kecamatan Sambelia sebanyak 1246 ekor (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Timur).
Peranan kerbau yang sangat penting dalam produksi daging di wilayah Lombok Timur memiliki
beberapa manfaat, antara lain sebagai hewan ternak, pupuk organik, dan perlengkapan upacara
keagamaan. Daging kerbau memiliki nilai gizi dan harga yang hampir sama dengan daging sapi.
Menurut Singh et al., (2013).

Kerbau di Kabupaten Lombok Timur kurang mendapat perhatian. Tingkat produktivitas
ternak di pengaruhi oleh breeding, dan feeding. Manajemen yang diterapkan dapat di ukur dari
penampilan reproduksi dan produksinya. Upaya peningkatan produktivitas dan populasi kerbau
mutlak perlu dilakukan yang diimbangi dengan kebijakan yang terarah dalam pengendalian
pengeluaran dan pemotongan setiap tahun. Untuk mencapai peningkatan tersebut diperlukan
informasi mengenai potensi kerbau dalam produksinya seperti ukuran tubuh, bobot badan, dan

faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat dikurangi dampak negatifnya.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan di dusun Dasan Tinggi, Desa Sambelia, Kecamatan
Sambelia, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini dilaksakan mulai tanggal 18 Juni sampai

dengan tanggal 25 Juni 2024.
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Materi dan Metode

Materi yang digunakan pada penelitin ini adalah 20 ekor Kerbau lumpur lepas sapih umur
10-13 bulan, (10 ekor Kerbau jantan dan 10 ekor Kerbau betina). Adapun alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu tongkat ukur (Kapasitas 200cm, kepekaan 0,1cm) pita ukur (Merk
Rondo, kapasitas 200 cm, kepekaan 0,1cm), daftar pertanyaan (Quisioner), Kamera, dan Alat
tulis.

Penelitian dilaksanakan dengan metode survey, yaitu pengamatan, dan pengukuran lansung
(menggunakan tongkat ukur dan pita ukur) terhadap 20 ekor Kerbau lumpur lepas sapih umur
10-13 bulan, (10 ekor Kerbau jantan dan 10 ekor Kerbau betina). Data yang terkumpul
ditabulasi menurut jenisnya, kemudian dihitung dengan excel untuk mendapatkan nilai rata-rata,
dan standar deviasi nya ( x = sd ) kemudian untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap

performans kerbau lumpur lepas sapih, data dianalisis menggunakan uji T-tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sambelia adalah Kecamatan di Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, Indonesia,

merupakan kecamatan yang mempunyai potensi yang besar dalam bidang pariwisata. Kecamatan
Sambelia mencakup 11 desa dengan luas wilayah keseluruhan 245.22 km?, dan jumlah penduduk
mencapai 37.377 jiwa, dengan jumlah dusun 43. Sebagian besar penduduk di Kecamatan
Sambelia memiliki pekerjaan sebagai petani dan peternak. Lebih dari separuh luas wilayah
Kecamatan Sambelia dimanfaatkan untuk usaha pertanian seperti sawah, kebun, tambak dan
ladang. Hal ini menjadi keuntungan dalam meningkatkan potensi peternakan kerbau di Sambelia.
Ketersediaan pakan ketika penelitian dikatakan kurang, karna ternak biasanya digembalakan di
daerah pegunungan, hal ini karena bertepatan dengan masa panen padi yang sudah selesai
sehingga ketersediaan jerami padi kurang. Peternak di Kecamatan Sambelia umumnya
memberikan pakan berupa limbah pertanian seperti jerami padi, dan jerami jagung.
Karakteristik Peternak

Peternak di Kecamatan Sambelia rata-rata memiliki umur sebesar 39 + tahun (usia
produktif). Tingkat pendidikan peternak di lokasi penelitian didominasi oleh lulusan SD sebesar
62,5%. Kebanyakan peternak yang ada dilokasi penelitian tingkat pendidikan nya sampai SD.
Rendahnya tingkat pendidikan peternak kerbau berkorelasi dengan perkembangan peternakan

didaerah tersebut, dimana sistem pemeliharaan ternak kerbau yang masih secara traisional dan
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belum berkembang (Kansius, 1993). Data tentang karakteristik peternak yang meliputi tingkat
pendidikan, umur, lama beternak, dan jumlah ternak yang dimiliki oleh peternak yang di
wawancarai di Kecamatan Sambelia disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data karakteristik peternak yang meliputi pendidikan, umur, lama beternak dan jumlah
ternak di Kecamatan Sambelia

No Uraian Rata-rata/Persentase
1. Umur peternak (Tahun) 39
2. Pendidikan (%)
SD 62,5
SMP 25
SMA 6,25
S1 6,25
3. Pengalaman beternak (Tahun) 30
4.  Kepemilikan ternak (Ekor) / Pendidikan
SD 10
SMP 4
SMA 1
S1 1
5.  Sistem pemeliharaan ternak (%)
Intensif 12,5
Semi Intensif 87,5
Ekstensif -
Sumber: Data lapangan performans produksi kerbau lumpur lepas sapih di Kecamatan
Sambelia

Rata-rata pengalaman beternak yang ada di lokasi penelitian yaitu 30 tahun, hal ini mungkin
di sebabkan karena sudah menjadi tradisi peternak yang ada di lokasi penelitian, karena rata-rata
peternak yang ada dilokasi penelitian mereka mulai beternak sejak masih duduk di bangku
Sekolah Dasar. Shaiful et al. (2020) menyatakan bahwa pengalaman dapat mempengaruhi
perilaku seseorang dan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
usaha peternakan.

Sistem pemeliharaan ternak kerbau yang ada di lokasi penelitian masih di lakukan dengan
cara semi intensif, yaitu pada pagi hari ternak kerbau dikeluarkan dari kandang untuk
digembalakan lalu pada sore hari ternak dimasukkan ke kandang, dan pada malam hari ternak
kerbau disediakan pakan berupa jerami padi dan di lengkapi dengan air minum, begitu pula
setiap harinya. Rata-rata sistem pemeliharaan semi intensif sebanyak 14 orang (87,5%),

sedangkan pemeliharaan secara intensif yaitu 2 orang (12,5%).
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Bobot Badan & Ukuran Tubuh Kerbau Lumpur Lepas Sapih di Kecamatan Sambelia
Bobot badan dan ukuran tubuh kerbau lumpur lepas sapih merupakan salah satu ukuran yang

digunakan untuk menilai kinerja produksi ternak, hasil penelitian mengenai ukuran morfometrik
kerbau lumpur dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Performans Produksi Kerbau Lumpur Lepas Sapih di Kecamatan Sambelia Kabupaten
Lombok Timur

No Variabel Perlakuan Rata-rata
Jantan Betina

1 Bobot Badan 135,04 +15,84% 9523+ 2333 11513+ 28,17
(Kg)

2 Tinggi Gumba 86,30 + 3,972 75,70 + 6,58° 81,00 + 7,59
(Cm)

3 Lingkar Dada 125,80 +545* 111,60+8,73° 118,70+ 10,16
(Cm)

4  Panjang Badan 91,10 +2,81? 82,60 +5,72° 86,85 + 6,18
(Cm)

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P <0,01).
Bobot Badan

Rata-rata bobot badan kerbau lumpur lepas sapih tanpa membedakan jenis kelamin adalah
115,13 + 28,17 kg. Hasil penelitian ini lebih rendah dengan hasil penelitian Muhammad Supiandi
Asri (2023) yang melaporkan rata-rata bobot badan kerbau lumpur muda 153,65 + 10,94 kg. Hal
ini mungkin disebabkan oleh faktor ketersediaan pakan dan manajemen pemeliharaan dapat
mempengaruhi ukuran bobot badan kerbau.

Hasil uji T memperlihatkan bahwa jenis kelamin berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
badan kerbau lumpur lepas sapih (P<0,01). Kerbau jantan bobot badannya lebih tinggi (135,04 +
15,84) dibanding kerbau betina (95,23 + 23,33). Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor hormon.
Hormon testosteron dapat menstimulasi sintesis protein otot sehingga terjadi pertambahan bobot
badan karena adanya penyimpanan protein (Short, 1980; Kurnia dkk, 2019).

Tinggi Gumba

Hasil penelitian pada Tabel 2. Tinggi gumba ternak kerbau lumpur lepas sapih tanpa
membedakan jenis kelamin rata-rata 81,00 £ 7,59 cm. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian
Muhammad Supiandi Asri (2023) nilai rataan tinggi gumba yaitu 94,65 + 2,81 cm. Hal ini

mungkin disebabkan oleh faktor pertumbuhan dan produktivitas ternak.
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Berdasarkan hasil uji T didapatkan hasil berbeda sangat nyata (P<0,01) hal ini disebabkan
oleh faktor pertumbuhan dan produktivitas ternak. Menurut Sugeng (1993 ) tinggi gumba ternak
mempunyai banyak kelebihan dan dapat digunakan sebagai interpretasi bobot hidup dan bobot
karkas ternak dan dengan demikian dapat dijadikan dasar dalam memilih ternak yang sesuai.
Lingkar Dada

Berdasarkan Tabel 2. lingkar dada ternak kerbau lumpur lepas sapih tanpa membedakan
jenis kelamin rata-rata 118,70 + 10,16 cm. Hasil penelitian ini lebih rendah dari penelitian
Muhammad Supiandi Asri (2023) rata-rata lingkar dada kerbau di Kecamatan Pujut 133,2 +
3,54cm. Sedangkan hasil penelitian Komariah et al (2014) rata rata lingkar dada kerbau di Muara
Muntai 149,60 £ 6,84 cm. Hal ini mungkin disebabkan oleh sistem pemeliharaan kerbau di
Kecamatan Sambelia masih secara semi intensif. Berdasarkan hasil uji T yang telah dilakukan
didapatkan hasil yang sangat beda nyata (P<0,01) hal ini mungkin disebabkan oleh lingkungan
dan manajemen pemeliharaan.

Panjang Badan

Hasil penelitian panjang badan kerbau lumpur lepas sapih tanpa membedakan jenis kelamin
rata-rata 86,85 + 6,18 cm. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Muhammad
Supiandi Asri (2023) melaporkan rata-rata panjang badan ternak kerbau yakni sebesar 93,8 +
3,66 cm. Zulbardi dan Kusumaningrum (2005) di Kabupaten Brebes melaporkan bahwa rata -
rata panjang badan kerbau lumpur di Kabupaten Berebes adalah 88,80 cm. Hadian, (2023)
melaporkan bahwa perbedaan umur ternak dapat berpengaruh pada ukuran morfometrik tubuh
yang meningkat secara linier mulai dari lahir hingga dewasa.

Berdasarkan hasil uji T yang telah dilakukan, didapatkan hasil perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01). Alipah (2002) Menyatakan bahwa panjang badan ternak memeperlihatakan
perkembangan tulang belakang yang terdiri dari tulang punggung, tulang pinggang serta tulang
kelangkang. perkembangan ini diduga oleh faktor lingkungan dan genetik dari ternak.
Manajemen Kesehatan

Penyakit yang sering muncul di lokasi penelitian diantara nya : penyakit kembung,

Septicemia Epizootica (SE) atau penyakit ngorok dan cacingan.
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KESIMPULAN

Performans produksi kerbau lumpur lepas sapih di Kecamatan Sambelia yang meliputi bobot
badan, tinggi gumba, lingkar dada, panjang badan rata-rata 115,13 + 28,17 kg., 81,00 £ 7,59 cm.,
118,70 £ 10,16 cm., 86,85 * 6,18 cm. Bobot badan kerbau lumpur lepas sapih jantan lebih tinggi
(P<0.01) dibanding kerbau lumpur betina, demikian pula dengan ukuran tubuh nya. Sistem
pemeliharaan kerbau lumpur di Sambelia dilakukan secara semi intensif yang dimana kerbau
pada pagi hari dikeluarkan untuk digembalakan lalu pada sore hari kerbau dimasukkan
kekandang, begitu pula setiap harinya. Dan pada malam hari kerbau disediakan pakan didalam

kandangnya berupa jerami padi, jagung, dan dilengkapi dengan air minum.
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